BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu quasi experiments. Penelitian quasi experiments
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya dari
akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek sampel (Jack R. Fraenkel, 2008).
Metode ini digunakan untuk mengetahui perbandingan peningkatan agility antara
shuttle run dengan dan tanpa latihan core stability terhadap pemain bulu tangkis.

Dalam suatu penelitian dibutuhkan sebuah desain penelitian yang sesuai
dengan variable-variabel dalam tujuan penelitian dan hipotesis yang akan diuji
kebenarannya. Gambaran arah kegiatan penelitian akan tercantum dalam desain
penelitian sehingga dapat membantu peneliti dalam upaya memecahkan masalah
penelitian yang telah dirumuskan bentuk desain penelitian yang digunakan oleh

penulis adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 1
Desain Penelitian Matching-Only PreTest PostTest Control Group Design
Kelompok Kontrol 0, X 0:
Kelompok Eksperimen 0, C 0:

Keterangan:

O : Pre-Test Agility

O : Post-Test Agility

X : Melakukan treatment shuttle run

C : Melakukan treatment shuttle run dan latihan core stability

3.2 Partisipian
Penelitian dilakukan di Sport Hall UPI Bandung dengan melibatkan 31
pemain bulu tangkis UKM Bulu tangkis UPI Bandung dan 2 orang petugas peneliti.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan jumlah total jenis kasus yang menjadi subjek penelitian
(Walliman, 2011). Populasinya yaitu atlet UKM Bulu tangkis UPI Bandung 2019
yang berjumah 62 orang. Peneliti mengambil pemain (non atlet) di UKM Bulu
tangkis UPI Bandung yang sesuai dengan kriteria peneliti serta dekat dengan
kawasan kampus dan tempat tinggal peneliti.

Sampel merupakan bagian dari sebuah populasi (Pagano, 2009). Teknik
purposive sampling digunakan dalam menentukan jumlah sampel pada penelitian
ini. Purposive sampling yaitu teknik dengan menggunkanan sampel yang terdiri

dari individu yang memiliki kualifikasi khusus (Fraenkel et al., 2012, hlm. 107).

)
J

Gambar 3. 1
Metode Purposive Sampling (sumber : (Fraenkel et al., 2012, him.101))

Dari gambar 3.3.2 bisa diketahui bahwa ketentuan dalam pengambilan
sampel yaitu masing — masing individu yang berasal dari populasi yang dipilih
harus memiliki kriteria sesuai yang dibutuhkan oleh peneliti (Fraenkel et al., 2012,
hlm.101). Peneliti membatasi jumlah sampel dengan kriteria yaitu anggota UKM
Bulu tangkis UPI Bandung dengan gender laki — laki dan perempuan yang aktif di
tahun 2019 dan pemain (non atlet) yang bersedia untuk diteliti. Setelah disaring
sesuai dengan kriteria diatas, tersedialah 31 pemain bulu tangkis yang terdiri dari
16 orang di kelompok treatment didalamnya terdapat 9 laki — laki dan 7 perempuan
kemudian 15 pemain di kelompok kontrol didalamnya terdapat 8 laki — laki dan 7

perempuan.

3.4 Instrument Penelitian
Menurut Ali Maksum (2012:111) instrumen adalah alat ukur yang digunakan

untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian
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ini menggunakan tes pengukuran. Instrumen tes yang digunakan untuk pengukuran

awal (pre-test), maupun akhir (post-test) menggunakan side step test. Tujuan tes ini

untuk mengukur agility dimana gerakan ke arah samping diubah pada arah gerak

yang berlawanan.

Cara melakuka side step test :

- Sampel berdiri di tengah-tengah.

- Ketika mendengar suara buzzer (bunyi) sampel bergerak ke samping kanan lalu
ke kiri.

- Pergerakan kaki harus melewati cones jika tidak dari pendeteksi sensor tidak dapat
kehitung.

- Dilakukan selama 20 detik.

- Ketika ada bunyi kedua sampel berhenti melakukan.

e

Gambar 3. 2
Side Step Test

Pre-test dan post-test penelitian ini bertempat di laboratorium sport science
FPOK UPI lantai 3 pada tanggal 15 Januari 2020 dan 26 Februari 2020 pada pukul
15.00 - 17.00 WIB selanjutnya treatment shuttle run dan latihan core stability
beserta kontrol dari shuttle run yang bertempat di Sport Hall UPI pada tanggal 20
Januari 2020 - 24 Februari 2020 pukul 15.00 - 18.00 WIB. Pelaksanaan eksperimen
berlangsung selama 6 minggu. Dalam 1 minggu dilakukan 3 kali pertemuan,
sehingga jumlah pertemuan sebanyak 18 kali, dimana 2 kali untuk pre-test dan post-
test selanjutnya 16 kali pertemuan dilakukan untuk proses treatment. Lamanya
masa eksperimen tersebut, ditentukan atas dasar pertimbangan jarak waktu yang
memadai untuk dapat mengukur pengaruh suatu latihan. Adapun dalam
pelaksanaannya yaitu pastikan pemanasan yang baik dilakukan sebelum tes, seperti

peregangan. Pelaksanaan latithan ini berpedoman pada pendapat Harsono
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3

(1988:194) yang menyatakan bahwa : “...sebaiknya latihan dilakukan tiga kali
dalam seminggu dan diselingi dengan satu hari istirahat untuk memberikan
kesempatan bagi otot untuk berkembang dan mengadaptasikan diri pada hari
istirahat tersebut.

Tabel 3. 2

Group Kontrol Shuttle Run

N ITEM
SESI REPS | VOL | SET | MESO | 100%
O LATIHAN
Shuttle Run 6
1 Pertemuan 1-2 84 70% 3 3:1 960
meter
Shuttle Run 6
2 Pertemuan 3-4 90 75% 3 3:1 960
meter
Shuttle Run 6
3 Pertemuan 5-6 96 80% 3 3;1 960
meter
Shuttle Run 6
4 Pertemuan 7-8 90 75% 3 3;1 960
meter
Shuttle Run 6
5 | Pertemuan 9-10 96 80% 3 3;1 960
meter
Pertemuan 11- Shuttle Run 6
6 102 | 85% 3 3:1 960
12 meter
Pertemuan 13- Shuttle Run 6
7 108 | 90% 3 3:1 960
14 meter
Pertemuan 15- Shuttle Run 6
8 102 | 85% 3 3:1 960
16 meter
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Tabel 3. 3
Group Treatment Latihan Core Stability

NO Sesi Item Latihan Volume Set MESO

Elbow Plank 3 3:1

1 | Pertemuan 1-2 70%
Bridge 3 3:1
Elbow Plank 3 3:1

2 | Pertemuan 3-4 75%
Bridge 3 3:1
Elbow Plank 3 3:1

3 | Pertemuan 5-6 80%
Bridge 3 3:1
Elbow Plank 3 3:1

4 | Pertemuan 7-8 75%
Bridge 3 3:1
Elbow Plank 2 3:1

5 | Pertemuan 9-10 80%
Bridge 2 3;1
Elbow Plank 2 3:1

6 | Pertemuan 11-12 85%
Bridge 2 3;1
Elbow Plank 2 3:1

7 | Pertemuan 13-14 90%
Bridge 2 3;1
Elbow Plank 2 3:1

8 | Pertemuan 15-16 85%
Bridge 2 3;1

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini yang harus dilakukan oleh peneliti yaitu
menentukan populasi dan pengambilan sampel dari populasi tersebut dengan
keperluan peneliti, setelah itu sampel diberikan test sesuai dengan instrumen yang
sudah disiapkan oleh peneliti lalu selesai pengetesan data diolah dan dianalisa
(Fraenkel et al., 2012). Namun sebelum sampel menjalani test, peneliti menjelaskan
informasi mengenai maksud dan tujuan pengetesan ini. Hingga sampel paham dan
menyanggupi untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Sesuai dari penjelasan diatas peneliti menetapkan tahapan prosedur dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Nur Diah Putriutami, 2020

PENGARUH SHUTTLE RUN DENGAN DAN TANPA LATIHAN CORE STABILITY TERHADAP AGILITY
PEMAIN BULU TANGKIS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



31

Populasi

Pre-test Pre-test

i
i

Shuttle Run [ Core Stabilily} [ Shuttle Run ]

|
|

|
|
Post-test

Pengolahan dan Analisa Data

|

[ Pembahasan ]

|

[ Kesimpulan ]

Saran

Gambar 3.3

I
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—/

Prosedur Penelitian (sumber : (Fraenkel et al., 2012)).

Langkah awal yaitu menentukan populasi setelah itu mengambil sampel dari
popuasi tersebut dan membaginya kedalam 2 kelompok yaitu kategori kontrol dan
treatment. Namun sebelum melakukan tes, peneliti melakukan proses perizinan
terlebih dahulu dengan pihak penjaga Laboratorium Sport Science, Sport Hall UPI
dan Ketua UKM bulu tangkis UPI Bandung agar bisa memakai tempat tersebut
untuk melakukan penelitian. Setelah itu peneliti mulai mengambil data sampel

dalam pre-test dengan melakukan side step test selama 20 detik. Selanjutnya
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melakukan treatment hingga 16 pertemuan, kelompok kontrol melakukan shuttle
run dan kelompok treatment melakukan shuttle run dengan latihan core stability.
Pelaksanaan treatment dilakukan 1 minggu dalam 3 kali di hari senin, rabu, jumat
hingga akhirnya di akhiri dengan pengambilan data sampel melalui post-test dengan
melakukan side step test selama 20 detik. Setelah pengambilan data selesai, peneliti
melanjutkan penelitian dengan mengolah data lalu menyajikan dalam bentuk
statistika dan menganalisis data. Setelah mendapatkan hasil data yang telah
dianalisis, selanjutnya peneliti menyimpulkan hasil penelitian tersebut secara
terperinci dan jelas. Merumuskan simpulan hasil analisis data akan memberikan

kesimpulan penelitian yang merupakan kegiatan akhir penelitian.

3.6 Analisis Data

Statistika Induktif uji-T yaitu Independent Samples t - test digunakan dalam
menganalisis data pada penelitian ini. Independent Samples t - test yaitu tes
parametrik signifikansi yang digunakan untuk membandingkan skor rata — rata dari
dua kelompok yang berbeda atau independen ((Fraenkel et al., 2012). Untuk
mengetahui nilai pre-test dan post-test 20 detik side step test antara kelompok
kontrol dan kelompok treatment yang sebelumnya terlebih dahulu menguji
normalitas data dengan Kolmogorov - Smirnov dan meguji homogenitas data
dengan Levene’s Test.

Pengolahan dan analisis data adalah serangkaian yang dilaksanakan sebagai
cara untuk mendapat kesimpulan penelitian. Program Statistical Product for Social
Science (SPSS) versi 22 digunakan untuk menganalisis data penelitian ini. Adapun
tahapan pada pengolahan data yaitu sebagai berikut :

1. Melakukan pre-test dan post-test side step test selama 20 detik kepada
kelompok kontrol dan kelompok treatment.
2. Data hasil skor tersebut diinput ke program komputer Microsoft Excel 2010.

Setelah itu data diolah dan dianalisis, dengan maksud agar mendapatkan hasil
kesimpulan penelitian. Dengan langkah — langkah sebagai berikut :

1) Deskriptif Data
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Deskriptif data yaitu pengolahan agar mendapatkan informasi tentang data,
diantaranya minimum / skor terendah, maximum / skor tertinggi, rata — rata
dan standar deviasi (Pallant, 2010).

Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan agar memperoleh data apakah berada di taraf
distribusi normal atau tidak. Setiap data diuji normalitasnya. Uji normalitas
pada penelitian ini yaitu menggunakan uji Kolmogorov - smirnov (Pallant,
2010). Nilai probabilitas (p) atau signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan
(dk) a = 0,05 digunakan untuk membandingkan dalam format pengujiannya.
Uji kebermaknaan adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka dinyatakan data berdistribusi
normal.

2. Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka dinyatakan data tidak berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data dilakukan agar memperoleh informasi apakah data
homogen atau tidak. Menguji homogenitas data dari setiap data. Teknik
parametrik pada bagian ini membuat asumsi bahwa sampel diperoleh dari
populasi dengan varian yang sama. Ini berarti variabilitas skor untuk masing —
masing kelompok adalah serupa. Levene’s Test digunakan dalam pengujian
homogenitas data pada penelitian ini (Pallant, 2010). Nilai probabilitas (p) atau
signifikansi (Sig.) dengan derajat kebebasan (dk) a=0,05 digunakan saat
membandingkan format pengujiannya. Uji kebermaknaan yaitu sebagai
berikut:

1. Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 maka data dinyatakan homogen.

2. Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 maka data dinyatakan tidak homogen.
Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas data, jika data
yang didapatkan berdistribusi normal dan homogen maka analisis uji
parametrik menggunakan independent sample t - test. Independent sample t -
test merupakan dua sampel dengan variansi yang berbeda (Fraenkel et al.,

2012). Independent sample t-test digunakan ketika memiliki dua kelompok
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orang (independen) yang berbeda (pria dan wanita), dan bertujuan untuk
membandingkan skor mereka. Uji Paired samples t-test dilakukan untuk
mengetahui pengaruh

Dalam hal ini, pengumpulan informasi hanya pada satu kesempatan tetapi dari

dua kelompok orang yang berbeda (Pallant, 2010).

Hipotesis Hy:

H():

H():

H():

Tidak terdapat perbedaan shuttle run terhadap peningkatan agility pemain bulu
tangkis ?

Tidak terdapat perbedaan shuttle run dan latihan core stability terhadap
peningkatan agility pemain bulu tangkis.

Tidak terdapat perbedaan shuttle run dengan dan tanpa latihan core stability

terhadap peningkatan agility pemain bulu tangkis.

Hipotesis H; :

H, : Terdapat perbedaan shuttle run terhadap peningkatan agility pemain bulu
tangkis.

H, : Terdapat perbedaan shuttle run dan latihan core stability terhadap peningkatan
agility pemain bulu tangkis.

H, : Terdapat perbedaan shuttle run dengan dan tanpa latihan core stability terhadap

peningkatan agility pemain bulu tangkis.

Pengambilan Keputusan :

1)

2)

Jika nilai Sig. atau P-value > 0,05 H, diterima, maka dinyatakan tidak terdapat
perbedaan.
Jika nilai Sig. atau P-value < 0,05 H, ditolak yang berarti H; diterima, maka

dinyatakan terdapat perbedaan.
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